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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan digitalisasi UMKM di Indonesia. Selain
itu untuk menganalisis peran fintech syariah dalam menunjang efektivitas keuangan inklusif serta
peluang dan tantangan. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
ini menganalisis perkembangan digitalisasi UMKM di Indonesia dan peran fintech syriah dalam
menunjang efektivitas keuangan inklusif pada era digitalisasi UMKM serta peluang dan tantangan.
Pada tahap ini akan menerapkan metode deskriptive dan survey secara langsung ke lapangan. Hasil
penelitian ini adalah denagn adanya digitalisasi dan fintech syariah mempermudah UMKM dalam
mengembangkan usahanya apalagi di masa covid 19. Selain itu fintech syariah meningkatkan
inklusi keuangan di Indonesia.

Kata Kunci: Digitalisasi UMKM, Fintech Syariah, Keuangan Inklusif
Abstract

This study aims to analyze the development of the digitization of MSMEs in Indonesia. In addition,
to analyze the role of Islamic fintech in supporting the effectiveness of inclusive finance as well as
opportunities and challenges. This research is descriptive with a qualitative approach. This study
analyzes the development of the digitalization of MSMEs in Indonesia and the role of syriah fintech
in supporting the effectiveness of inclusive finance in the era of digitizing MSMEs as well as the
opportunities and challenges. At this stage, descriptive and survey methods will be applied directly
to the field. The results of this study are that digitalization and sharia fintech make it easier for
MSMEs to develop their business, especially during the covid 19 period. In addition, sharia fintech
increases financial inclusion in Indonesia.
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1. PENDAHULUAN keuangan bukanlah langkah yang
1.1 Latar Belakang terisolasi. Oleh karena itu, berpartisipasi

Akibat pandemi virus corona dalam inklusi keuangan tidak hanya
Covid-19, perekonomian Indonesia lesu melibatkan  tanggung jawab Bank
dan penuh  tantangan, sehingga Indonesia sebagai bank sentral, tetapi
diperlukan inklusi keuangan yang juga melibatkan lembaga regulator,
berperan penting dalam perekonomian. kementerian dan lembaga lainnya, yang
Keterbukaan masyarakat terhadap akses berupaya memberikan layanan keuangan
keuangan atau financial inclusion kepada masyarakat
menjadi salah satu kunci perkembangan luas. (Marginingsih,2021).

era digital saat ini. Strategi inklusi Di era globalisasi saat ini,
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kemajuan teknologi menjadi motor
penggerak baru bagi pertumbuhan
ekonomi.  Khususnya di  bidang
keuangan, teknologi keuangan telah
menjadi alat baru yang diharapkan dapat
mendorong pertumbuhan keuangan dan
inklusi keuangan. Dalam beberapa tahun
terakhir, teknologi keuangan itu sendiri
telah menjadi populer. Pada hakikatnya,
fintech merupakan layana nkeuangan
berbasi  teknologi  inovatif  yang
terintegrasi  secara  omline  untuk
memudahkan berbagai transaksi seperti
pembayaran cicilan, premi asuransi,
tagihan-tagihan rumah tangga, pengiriman
uang, cek saldo, pendanaan, investasi dan
lain-lain (Fahlefi, 2018:206).

Bentuk dasar fintech meliputi
pembayaran (dompet digital, pembayaran
P2P), investasi (equity crowdfunding,
P2p lending), pembiayaan
(crowdfunding, pinjaman kecil, fasilitas
kredit), asuransi (manajemen risiko) dan
lintas proses (analisis data besar).
Pemodelan prediktif)) dan infrastruktur
keamanan (Fauzan & Ahmad, 2019: 2).
Dilihat dari keragaman bentuk financial
technology menjadi penunjang utama
dalam memajukan berbagai aktivitas
masyarakat di Indonesia. Selain itu,
teknologi keuangan dapat membawa
peluang dan potensi yang sangat besar
bagi  pengembangan usaha  kecil,
menengah dan mikro Indonesia. Usaha
kecil, menengah dan mikro umumnya
mengalami  kesulitan keuangan dan
permodalan. Kami berharap melalui
layanan financial technology, kami dapat
membantu usaha kecil, menengah dan
mikro mendapatkan kemudahan dan
efisiensi di bidang keuangan dan
pemasaran. Dalam rangka mendorong
digitalisasi dan mempermudah usaha
kecil, menengah dan mikro dalam
merespon  perubahan yang terjadi,
pemerintah telah meningkatkan
kemudahan dalam memperoleh dan
mentransfer teknologi kepada pelaku
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usaha kecil, menengah dan mikro agar
mampu bertahan di dalam persaingan
bisnis (Slamet et al., 2016).

Mayoritas penduduk Indonesia
adalah beragama Islam. Akan tetapi,
literasi keuangan syariah dan inklusi
keuangan di Indonesia masih dalam level
yang rendah, Otoritas Jasa Keuangan
Indonesia meluncurkan pada tahun 2016
bahwa data literasi keuangan syariah
sekitar 8,11% dan inklusi keuangan
syariah hanya sekitar 11,06%.(Nurfalah &
Rusydiana, 2019).

Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa fintech mampu meningkatkan
inklusi keuangan dan literasi keuangan
dengan cukup baik (Sari & Dwilita,
2018:17). Penelitian Delloitte Access
Economics (2015) menyatakan bahwa
konsumen semakin terbiasa mengambil
keputusan berdasarkan konten digital dan
melakukan online dalam pembelian
barang. Hal ini merupakan tantangan
namun juga merupakan peluang usaha
yang cukup menjanjikan bagi UMKM di
Indonesia.

Berdasarkan  fenomena  diatas,
penelitian ini ditujukan untuk meneliti
digitalisasi UMKM melalui Fintech
syariah dalam menunjang efektivitas
keuangan inklusif di Indonesia.

1.2 Tujuan

a. Untuk menganalisis perkembangan
digitalisasi UMKM di Indonesia

b. Untuk mengetahui dan menganalisis
peran  fintech  syariah  dalam
menunjang  efektivitas  keuangan
inklusif pada UMKM serta peluang
dan tantangan

1.3 Pendekatan Pemecahan Masalah

Keuangan
Inklusif

Gambar 1.Kerangka Konseptual

Digitalisasi Fintech
UMKM Svariah
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2. METODE

Desain  penelitian ~ merupakan
rancangan penelitian yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan proses
penelitian. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  observasi, wawancara, dan
dokumentasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pergerakan eksplosif dari Revolusi
Industri 4.0 ke Society 5.0 dalam sekian
banyak tahun terakhir menekan pergantian
metode kerja di bermacam bidang
terutama di zona korporasi. Pengusaha
mulai memanfaatkan teknologi informasi
serta telekomunikasi guna mengelola serta
menunjang bisnis mereka. Pergerakan
serta pertumbuhan pesat prosedur bisnis
mengarah digitalisasi mengharuskan para
pelaksana bisnis untuk menyesuaikan diri
dengan pergantian tersebut. Untuk
perusahaan besar pergantian model bisnis
yang mengarah ke proses digitalisasi tidak
begitu terbatas karna ciri perusahaan besar
merupakan sumber daya yang layak.

Akan tetapi, untuk UMKM proses
digitalisasi ini membutuhkan persiapan
teknologi yang matang dari para pelaksana
UMKM guna bisa bertahan dalam
persaingan bisnis (Slamet et al. 2016).
Keahlian memahami fitur digital serta
internet jadi ketentuan mutlak untuk
UMKM apabila ingin bertahan dalam
persaingan (Purwana Rahmi serta Aditya
2017). Penelitian dari Delloitte Access
Economics (2015) menunjukkan jika
konsumen semakin terbiasa mengambil
keputusan berlandaskan konten digital dan
pembelian online. Perihal ini
menggambarkan  tantangan  sekaligus
peluang bisnis yang menjanjikan untuk
UMKM di Indonesia.

Kajian ini menggambarkan jika
semakin banyak pelaksana UMKM yang
memanfaatkan  dukungan  keuangan
berbasis teknologi sehingga akan semakin
menekan pencapaian inklusi keuangan
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yang dipimpin oleh pemerintah. Indeks
inklusi keuangan juga akan bertambah
dengan meningkatnya pemakaian
dukungan untuk fintech. Dorongan untuk
industri fintech juga harus ditingkatkan.
Pemakaian layanan keuangan berbasis
teknologi diharapkan dapat menyokong
menambah inklusi keuangan. Ketepatan
prosedur  serta  kemudahan  akses
pemakaian produk dan  dorongan
keuangan dapat memudahkan upaya para
anggota UMKM guna mendapatkan
permodalan serta mengelola keuangan
usahanya. Timbulnya inovasi fintech
memberikan napas baru untuk para
pelaksana usaha UMKM. Fintech
mempermudah pengusaha buat
mengakses produk keuangan serta
menaikkan literasi keuangan mereka.
Pengusaha dapat memakai tekfin sebagai
metode untuk mendanai bisnis mereka.
Fintech yang diterapkan oleh UMKM
berakibat langsung pada kenaikan inklusi
keuangan. UMKM menciptakan jika
keberadaan  fintech ~ menghilangkan
pembatasan akses informasi tentang
layanan keuangan sebab semua dapat
diakses secara online.

4. KESIMPULAN

a. Digitalisasi UMKM  memberikan
dampak positif untuk para pelaku
UMKM karena dapat menjual produk
UMKM dengan tidak harus bertemu
dengan pembelinya secara langsung
apalagi di era pandemi yang sedang
diberlakukan  pembatasan  sosial.
Digitalisasi juga membuat pendapatan
pelaku UMKM meningkat sehingga
dapat memperbaiki ekonomi keluarga
selama pandemi.

b. Para pelaku UMKM didominasi oleh
generasi muda karena lebih aktif dan
lebih bisa dalam menggunakan
teknologi. Penelitian ini bisa menjadi
acuan untuk para start up yang belum
berani dalam memulai bisnis, bahwa



digitalisisasi pasar saat ini
memudahkan UMKM .

c. Inovasi fintech syariah memberikan
angin segar untuk pelaku Dbisnis
UMKM. Fintech syariah membantu
pelaku bisnis untuk lebih mudah
mendapatkan akses terhadap produk
keuangan dan meningkatkan literasi
keuangan danotomatis meningkatkan
inklusi keuangan.
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